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GLOSSARY 

 

1. Amenitas : jalur pendukung ruang pejalan kaki yang dapat 

dimanfaatkan untuk perletakan fasilitas ruang pejalan kaki.  

2. Arcade : ruang pejalan kaki yang berdampingan dengan bangunan 

pada salah satu atau kedua sisinya yang umumnya disediakan pada 

kawasan perdagangan. 

3. Curb zone : bagian integral dari jalan dan sistem saluran air, dan juga 

berfungsi sebagai pembatas antara zona lalu lintas (jalan raya) dengan 

zona tanaman/perabot jalan atau zona pejalan kaki. 

4. Difable : orang  dengan keterbatasan kemampuan, yang dapat berarti 

para penyandang cacat, lanjut usia, ibu hamil ataupun anak-anak. 

5. Frontage zone merupakan area antara zona pejalan kaki dengan garis 

bangunan atau area antara dinding gedung dan pejalan kaki yang 

berada di atas trotoar. 

6. Guiding block : jalur yang memandu penyandang tuna netra dengan 

memanfaatkan tekstur ubin pengarah dan ubin peringatan. 

7. Marka : suatu tanda yang berada di permukaan jalan atau di atas 

permukaan jalan yang meliputi peralatan yang membentuk garis 

membujur, garis melintang, garis serong, serta lambang lainnya.  

8. Pedestrian :  pengguna jalur pejalan kaki, baik dengan maupun tanpa 

alat bantu. 
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9. Planter/furniture zone (zona tanaman/perabot jalan), merupakan area 

penyangga berada antara zona curb dan zona pejalan kaki yang 

merupakan tempat utilitas, seperti patokan lalu lintas dan hydrant, 

bangku dan halte. 

10. Sidewalk : jalur pejalan kaki yang terletak berseblahan dengan jalan 

raya 

11. Signage/rambu-rambu : papan informasi yang biasanya diletakkan 

diantara jalur pedestrian dan badan jalan. 

12. Zona laluan pejalan kaki/zona pedestrian merupakan yang secara 

khusus digunakan untuk pejalan kaki. 

 


